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Abstrak  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-30 Mei 2021 di laboratorium 

Bahan Alat Tangkap, jurusan Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Fakultas 

Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dalam laboratorium. Sampel ikan yang digunakan berjumlah 30 ekor 

dengan ukuran 9-12 cm (ukuran rata-rata 9,00 cm) dengan nilai standar deviasi ± 

0,6977 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan renang normal dari 

ikan kapiek (sustained swimming speed) kecil dari 3,21 FL/detik. Maksimum 

sustained swimming speed sebesar 3,21 FL/detik, Prolonged swimming speed ikan 

kapiek berkisar antara 3,21 – 11,66 FL/detik Kecepatan renang burst swimming 

speed pada ikan kapiek sebesar 11,66 FL/detik. Kecepatan renang dan daya tahan 

renang dari ikan kapiek memiliki nilai korelasi negatif yang cukup kuat dimana R
2
 

= 0,3415  hal ini membuktikan bahwa daya tahan renang ikan akan menurun pada 

kecepatan renang yang tinggi, begitupun sebaliknya apabila kecepatan renang 

tinggi maka daya tahan renang akan menurun. Kecepatan renang ikan pada flume 

tank sebesar 14,82 FL/detik sedangkan kecepatan renang ikan pada aquaerium 

tidak sampai 14 FL/ detik. Sehingga menunjukkan bahwa kecepatan renang ikan 

pada aquarium lebih rendah atau di bawah flume tank. 

Kata Kunci : Kecepatan Renang, Daya Tahan Renang, Ikan Kapiek 
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Abstract 

 

This Research was conducted on 15-30 Mei 2021 in the Laboratory of 

Fishing Gear Materials of Faculty of Fisheries and Marine, University of Riau. 

The method that used in this research was experiment method in laboratory by 

testing directly to the samples, the number of the samples used were 30 fish with 

9-12 cm overall body length (average of 9,00 cm) with standard deviation ± 

0,6977 cm. The testing results show that the normal swimming speed of kapiek 

fish (sustained swimming speed) < 3,21 FL/sec. Maximum sustained swimming 

speed is 3,21 FL/sec, Prolonged swimming speed of kapiek fish range from 3,21 – 

11,66 FL/sec, burst swimming speed 11,66 FL/sec. Swimming speed and 

swimming endurance of kapiek fish (Barbodes schwanenfeldii) has negative 

correlation with strong value (R
2
 = 0,3415). Based on the results it proves that the 

endurance of fish swimming will decrease at high swimming speeds, in otherwise 

if the swimming speed is high, the endurance of swimming will decrease. The 

swimming speed of fish in the flume tank is 14,82 FL/second while the swimming 

speed of fish in aquaerium is not up to 14 FL/second. So it shows that the 

swimming speed of fish in the aquarium is lower or below the flume tank. 

 

Key word :  Swimming Speed, Swimming Endurance, Kapiek fish 
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I. Latar  Belakang 

Penangkapan ikan merupakan aktifitas 

yang sering dilakukan oleh masyarakat 

indonesia baik yang berprofesi sebagai 

nelayan maupun masyarakat luas. 

Penangkapan ikan sendiri dapat dilakukan 

dengan berbagai cara baik menggunakan 

bantuan alat tangkap yang sederhana 

sampai alat tangkapan yang sudah modern. 

Ikan kapiek adalah salah satu spesies 

ikan air tawar penghuni daerah tropis. Ikan 

ini hidup di perairan sungai, danau, atau 

rawa dan ditemukan di Indonesia. Ikan 

kapiek di Indonesia ditemukan di 

Sumatera dan Kalimantan Barat. 

Berdasarkan evolusinya, ikan kapiek 

digolongkan pada ikan air tawar utama 

(primary freshwater fishes) yaitu golongan 

ikan air tawar yang telah menghuni 

perairan tersebut sejak awal pertama ikan 

telestoi muncul di perairan ini (Siregar, 

1989).  

Ikan kapiek menurut Pulungan (2000) 

adalah ikanyang moncong menonjol ke 

depann dan tumpul, kepala bersegi tidak 

bersisik, mulut sub terminal, pada rahang 

atas terdapat dua lipatan bibir, pada rahang 

bawah terdapat satu lipatan bibir, lipatan 

rahang atas di sudu mulut menutupi lipatan 

bibir bawah. Pada pertemuan lipatan bibir 

atas terdapat sungut pendek sekali, 

permukaan kepala licin sekali,garis rusuk 

sempurna 34-36 sisk,bentuk badan 

memanjang persegi,perut mendatar dan 

bersisik. 

Pengembangan usaha perikanan 

penangkapan dan budidaya sangat 

membutuhkan pengetahuan tentang 

tingkah laku ikan, khususnya kemampuan 

renang ikan yang menjadi sasaran utama 

penangkapan maupun yang menjadi 

komoditi budidaya. Kemampuan renang 

ikan sangat menentukan kecepatan tarik 

dari sebuah alat tangkap yang dioperasikan 

untuk menangkap ikan tersebut. 

Sedangkan dalam usaha budidaya perairan 

kemampuan renang ikan menjadi 

pertimbangan yang sangat penting dalam 

menentukan kecepatan arus di dalam 

keramba air deras (Nofrizal, 2011). 

Pengetahuan tentang karakteristik dan 

tingkah laku dari ikan kapiek dapat 

membantu dalam pengembangan teknik 

penangkapan dan jenis alat yang 

digunakan (Uyan et al., 2006).  Perlunya 

pengetahuan yang lebih mengenai tingkah 

laku renang ikan jelawat agar 

mendapatkan hasil maksimal. Tingkah 

laku ikan sangat dipengaruhi oleh cara 

ikan beradaptasi dengan lingkungannya, 

tingkah laku tersebut diwujudkan dalam 

bentuk gerakan tubuh ikan baik dari dalam 

maupun luar tubuh. 

Dalam mempelajari tingkah laku ikan 

hal paling umum harus diketahui ialah 

kegiatan renang ikan yang di dalamnya 

terdapat penjelasan mengenai kecepatan 

renang dan daya tahan ikan. Dengan 

mengetahui kecepatan renang dari suatu 

spesies jenis ikan dapat memudahkan 

nelayan mengetahui hubungan dalam 

pengoperasian suatu alat tangkap.  

Aktivitas renang ikan dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok besar, yaitu 

suistained, prolonged dan brust swimming 

speed. Ketiga kelompok kecepatan renang 

ikan ini dapat memberikan gambarkan 

kondisi fisiologis ikan ketika berenang 

(Nofrizal et al., 2009). Kecepatan arus 

yang terlalu tinggi dapat memicu ikan 

berenang lebih cepat, hal ini tidak 

menguntungkan dalam proses metabolisme 

dan pertumbuhan ikan (Nofrizal et al., 

2009). Selain itu, dengan mengetahui 

kecepatan maksimum (brust swimming 

speed) renang ikan dapat mengetahui 

peluang lolosnya ikan dalam proses 

penangkapan dengan alat tangkap. 



 

Sedangkan, kecepatan prolonged dapat 

mengakibatkan stress yang tinggi pada 

ikan (Nofrizal & Arimoto, 2011). 

Belum diketahuinya kecepatan 

renang ikan kapiek di dalam tangki berarus 

dan berenang bebas (free swimming), 

sangat perlu untuk di teliti dalam 

perikanan agar dapat di kembangkan 

kedepannya baik dibidang penangkapan 

dan bidang budidaya. Hal ini yang 

membuat penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian ini guna memajukan 

penangkapan ikan kapiek sehingga dapat 

memenuhi permintaan pasar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 15-30 Mei 2021 di Laboratorium 

Bahan dan Alat Tangkap, Jurusan 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, 

Fakultas Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Riau.  

 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang akan digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: Flume tank, 

sebagai alat untuk mengukur kecepatan 

renang maksimum ikan saat diberi arus. 

Stopwatch, sebagai alat untuk mengukur 

lamanya waktu yang diperlukan. 

Aquarium, sebagai wadah memelihara 

ikan yang diaklimasi. Tangguk, sebagai 

alat untuk mengambil ikan dari aquarium. 

Kamera digital, sebagai alat untuk 

merekam ikan saat berenang. Hard disk 

external, sebagai media penyimpan data. 

Software video player, sebagai media 

untuk memutar video renang ikan. Alat 

tulis, sebagai alat untuk mencatat hal-hal 

yang dibutuhkan dan dianggap penting 

dalam penelitian. Sedangkan bahan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah ikan ukuran 9- 12 cm, sebanyak 30 

ekor untuk diketahui kecepatan renangnya. 

Dan bahan tambahannya adalah pakan 

ikan yang digunakan untuk pemberian 

makan ikan selama diaklimasi. 

 

2.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

percobaan/ eksperiment yang akan 

dilakukan di laboratotium jurusan 

Pemanfaatan Sumberdaya Perairan 

fakultas Perikanan dan Kelautan 

Universitas Riau. 

. 

2.4. Analisis Data 

Data yang akan di analisis pada 

penelitian ini ialah hubungan antara 

kecepatan renang dan kibasan ekor (tail 

beat frequency) dari ikan kapiek, dianalisis 

dengan menggunakan buku statistika 

(Nofrizal et al, 2011), sebagai berikut : 

U = a+b (Hz) 

Keterangan :  

U = Kecepatan renang   

a = Slope 

Hz  = Kibasan ekor (tail beat 

frequency)   

b = Intercept 

Kibasan ekor dari ikan kapiek akan 

dihitung melalui pengamatan hasil 

perekaman, kecepatan dan daya tahan 

renang ikan kapiek terhadap pengaruh 

kecepatan arus yang berbeda tiap individu. 

Data daya tahan renang Ikan kapiek 

(Barbodes schwanenfeldii) akan dianalisis 

untuk memperoleh kurva renang ikan pada 

kecepatan arus yang berbeda-beda 

(swimming cu rve) dengan persamaan 

sebagai berikut : 

Te = Log 10 
(a+b)

 

Keterangan : 

Te = Daya tahan renang ikan  

b  = Intercept 



 

a  = Slope  

Data estimasi maksimum sustained 

dan burst speed akan dianalisis dengan 

mensubtitusikan persamaan regresi linier 

dari hubungan antara kecepatan renang (U) 

dan daya tahan renang ikan (Te), dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

U max. Sustained / burst = 
      

 
 

Keterangan : 

E = Daya tahan renang (endurance 

time) ikan dalam detik.  

U = Kecepatan renang 

a = Slope 

b = Intercept 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Hubungan antara frekuensi 

inverter dengan kecepatan arus 

Langkah awal yang dilakukan 

sebelum memberikan perlakuan terhadap 

ikan yang akan diuji coba adalah dengan 

melakukan pengukuran kecepatan arus 

dalam flume tank. Kecepatan arus diukur 

dengan menggunakan alat current meter, 

hasil pengukuran arus dikonfersikan ke 

dalam satuan (cm/detik). Kecepatan arus di 

dalam flume tank merupakan hasil dari 

pemberian arus listrik yang dikendalikan 

oleh inverter (Hz). Fungsi inverter untuk 

memberikan daya yang menghasilkan 

tenaga untuk menggerakkan putaran dari 

poros impeller sehingga dapat 

menghasilkan arus di dalam flume tank. 

Hasil pengukuran kecepatan arus air pada 

flume tank dapat dilihat dalam bentuk 

grafik pada gambar 5. 

 

 

 

 
Gambar 5. Hubungan antara frekuensi 

inverter dengan kecepatan arus di dalam 

tangki berarus ( Flume Tank) 

Hasil regresi linear sederhana 

hubungan antara frekuensi inverter dengan 

kecepatan arus menunjukkan hubungan 

yang kuat dan positif dengan persamaan 

regresinya Kecepatan arus (cm/det) = 

1,913*putaran impeler (Hz) – 2,3889 

dengan koefisien determinansi (R
2
) sebesar 

0,7704 serta koefisien korelasi (r) sebesar 

0,877. Jika nilai R
2
 berkisar 0,5 – 1 maka 

korelasi x dan y memiliki nilai korelasi 

kuat, hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar kekuatan inverter (Hz) yang 

diberikan menyebabkan semakin tinggi 

pula putaran impeller dan arus yang 

dihasilkan di dalam flume tank juga akan 

semakin cepat (cm/detik). 

3.1.2. Hubungan kecepatan renang dan 

daya tahan renang 

Kecepatan renang dan daya tahan 

renang ikan secara umum jika bertambah 

kecepatan renang maka daya tahan akan 

berkurang dan begitu  juga sebaliknya, 

apabila ikan berenang pada kecepatan arus 

rendah maka daya tahan renang ikan akan 

semakin tinggi. 

Hubungan daya tahan renang dan 

kecepatan renang dapat dilihat pada 

gambar grafik 6 di bawah ini. 
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Gambar 6. Hubungan kecepatan renang 

ikan kapiek FL/S dengan daya taham 

renang ikan kapiek (detik)  

 Hasil regresi linear sederhana 

hubungan kecepatan renang dan daya 

tahan renang dari ikan kapiek 

menunjukkan hubungan negatif dan cukup 

kuat dengan persamaan regresinya Daya 

tahan ikan = -0,5641*Kecepatan renang + 

11,067 dengan koefisien determinansi (R
2
) 

sebesar = 0.3415 serta koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,584.  Korelasi x dan y 

memiliki nilai korelasi yamg cukup kuat, 

hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

renang ikan kapiek mengalami penurunan 

yang sangat besar pada kecepatan yang 

semakin tinggi. Ketika ikan berenang 

dengan kecepatan rendah, maka daya tahan 

yang dihasilkan memiliki nilai yang tinggi 

namun sebaliknya saat ikan berenang 

dengan kecepatan yang tinggi maka daya 

tahan renang akan menurun. Akan tetapi, 

pada penelitian ini terdapat ikan yang pada 

kecepatan rendah daya tahannya juga 

rendah dan pada kecepatan tinggi daya 

tahannya tinggi. Faktor yang 

memungkinkan itu terjadi adalah 

psikologis ikan itu sendiri, karna penulis 

hanya melihat morfologi ikan  tampak luar 

saja.  

Berdasarkan data pada lampiran 

dan estimasi daya tahan renang ikan, maka 

diperoleh kurva hasil kecepatan renang 

dan daya tahan renang ikan saat melawan 

arus yang diberikan secara bertahap 

sampai ikan merasa kelelahan dan tidak 

sanggup lagi untuk berenang untuk 

melawan arus air pada flume tank, dan 

dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Kurva Renang  Ikan Kapiek 

Gambar 7 menunjukkan bahwa 

kemampuan renang ikan kapiek 

mengalami penurunan yang sangat besar 

pada kecepatan yang semakin tinggi. 

Ketika ikan berenang dengan kecepatan 

rendah, maka daya tahan yang dihasilkan 

memiliki nilai yang tinggi namun 

sebaliknya saat ikan berenang dengan 

kecepatan yang tinggi maka daya tahan 

renang akan menurun, hal ini dipengaruhi 

karena ikan terlalu banyak mengeluarkan 

energi saat berenang melawan arus air 

yang kuat dan menyebabkan ikan 

mengalami kelelahan. 

 

3.1.3. Hubungan kibasan ekor dan 

kecepatan renang 

 Aktivitas kibasan ekor ialah banyaknya 

pergerakan sirip ekor ikan dalam kurun 

waktu 1 detik. Setelah dilakukan 

pengolahan data didapatkan hasil seperti 

pada gambar 8 di bawah ini. 



 

 
Gambar 8. Aktivitas kibasan ekor ikan 

kapiek 

Dari data hasil pengujian diperoleh 

bahwa semakin cepat ikan kapiek 

berenang maka akan semakin cepat 

frekuensi kibasan ekor ikan yang 

dihasilkan perdetiknya (Hz). Berdasarkan 

gambar 8 terdapat adanya hubungan antara 

kibasan ekor terhadap kecepatan renang 

ikan kapiek dimana korelasi yang 

dihasilkan bernilai positif nilai R
2
 = 

0,8302. Pada ikan kapiek yang berenang 

dengan kecepatan minimum 1,90 

(BL/detik) jumlah kibasan ekor yang 

dihasilkan adalah 5 Hz (5 kali perdetiknya) 

sedangkan pada kecepatan maksimum 

13,32 (BL/detik) ikan kapiek memiliki 

jumlah kibasan ekor yaitu 8-9 Hz (8-9  kali 

perdetiknya). 

 

3.1.4. Hubungan Amplitudo kibasan 

ekor dan kecepatan renang 

 Tujuan dalam pengukuran amplitudo 

ini dapat membuktikan apabila ikan 

berenang lebih cepat apakah nilai dari 

amplitudo yang dihasilkan semakin besar 

atau semakin kecil. Hasil dari pengukuran 

amplitudo dapat dilihat pada gambar 9 di 

bawah ini. 

 
Gambar 9. Grafik hubungan antara 

amplitudo kibasan ekor (cm) terhadap 

kecepatan renang (BL/detik) 

Amplitudo kibasan ekor sebagai 

variabel terikat dan kecepatan renang 

sebagai variabel bebas memiliki 

persamaan regresi Kecepatan renang 

(BL/S) = 19,562*Amplitudo - 6,3496 

dengan nilai koefisien determinansi (R
2
) 

sebesar 0,8047 serta koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,8970. Jika nilai R
2
 berkisar 0,5 – 

1  maka korelasi x dan y memiliki nilai 

korelasi kuat, hal ini menunjukkan bahwa 

adanya korelasi antara amplitudo kibasan 

ekor dengan kecepatan renang. 

 

3.1.5. Hubungan antara amplitudo 

kibasan ekor dengan frekuensi 

kibasan ekor (Hz) 

Amplitudo ialah simpangan yang 

paling jauh dihasilkan dari titik 

keseimbangan pada getaran, maksudnya 

disini adalah perbandingan antara ujung 

kibasan ekor paling lengkung ikan ketika 

berenang dengan panjang tubuh ikan 

(tinggi puncak gelombang ekor/panjang 

tubuh). Tujuan dalam pengukuran 

amplitudo ini dapat membuktikan apabila 

ikan berenang lebih cepat apakah nilai dari 

amplitudo yang dihasilkan semakin besar 

atau semakin kecil. Hasil dari pengukuran 

amplitudo dapat dilihat pada gambar 10 di 

bawah ini. 

 



 

 
Gambar 10.  Grafik hubungan amplitudo 

kibasan ekor (cm) dan frekuensi kibasan 

ekor (Hz). 

Hasil regresi linear sederhana 

hubungan antara amplitudo kibasan ekor 

dengan frekuensi kibasan ekor (Hz) 

menunjukkan hubungan positif dengan 

persamaan regresi Frekuensi kibasan ekor 

(Hz)= 8,3704* Amplitudo kibasan ekor 

(cm) + 1,189 dengan koefisien 

determinansi (R
2
) sebesar 0.896 serta 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,9465. Jika 

nilai R
2
 berkisar 0,5 – 1 maka korelasi x 

dan y memiliki nilai korelasi kuat, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

amplitudo kibasan ekor maka frekuensi 

kibasan ekor akan semakin besar juga dan 

begitupun sebaliknya.  

 

3.1.6. Kecepatan renang ikan di 

aquarium 

 Tujuan penelitian ini yaitu mengamati 

ikan di dalam aquarium tanpa di beri arus, 

dan mengamati jarak laju ikan berenang 

saat dikejutkan atau diberi sentakan. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, 

diperoleh hasil pada gambar 11 di bawah 

ini. 

 
Gambar 11. Grafik kecepatan di aquarium 

(free swimming) 

 Pada gambar di atas terlihat kecepatan 

renang ikan yang berada di akuarium atau 

yang tidak diberikan arus, kecepatan 

renang ikan di akuarium tidak sampai 14 

fl/s. yang mana pada kecepatan renang 

ikan pada flume tank adalah 14,82 fl/s. 

berarti grafik tersebut menunjukkan bahwa 

kecepatan renang ikan pada free swimming 

lebih rendah atau di bawah flume tank. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, jarak maksimum ikan kapiek 

(Barbode schwanenfeldii) yang berenang 

bebas (free swimming) adalah 58 cm, dan 

kecepatan renang kaget ikan terjadi saat 

ikan diberikan kejutan agar ikan berenang 

di dalam aquarium. 

 

3.1.7. Hubungan kibasan ekor ikan di 

flume tank dan akuarium 

 Pengamatan mengenai perbandingan 

kecepatan renang di dalam aquarium dan 

di dalam tangki berarus (flume tank) 

dilakukan dengan mengamati ikan kapiek 

yang berenang di dalam aquarium 

berukuran 214 x 51 x 50 cm tanpa 

diberikan perlakuan arus apapun, dan ikan 

kapiek yang berenang di dalam flume tank 

dengan perlakuan arus yang berbeda. 

Berdasarkan data pada lampiran tersebut, 

sehingga diperoleh grafik pada gambar 12. 

 



 

 
Gambar 12. Hubungan kibasan ekor di 

flume tank dan aquarium 

pada gambar 12, menunjukkan 

bahwa perbandingan antara frekuensi 

kibasan ekor di flume tank dengan 

frekuensi kibasan ekor di dalam aquarium 

memiliki perbedaan. Dimana di dalam 

flume tank kibasan ekor lebih tinggi 

dibanding dengan di akuarium. Perbedaan 

ini dikarenakan pada kecepatan renang 

ikan di dalam aquarium ikan berenang 

secara alami, karena renang ikan tidak 

dipengaruhi oleh arus, sementara pada 

kecepatan renang di dalam flume tank, 

ikan berenang secara terpaksa berenang 

karena pengaruh arus yang diberikan. 

Berdasarkan gambar 12, pada kecepatan 

renang ikan di dalam aquarium memiliki 

korelasi negatif, dimana pada kecepatan 

renang ini frekuensi kibasan ekor ikan 

tersebut tidak terlalu mempengaruhi 

kecepatan renang ikan dikarenakan ikan 

berenang secara alami, dengan nilai R
2
 = 

0,1795. Sedangkan pada kecepatan renang 

di dalam flume tank, memiliki korelasi 

positif dimana semakin besar frekuensi 

kibasan ekor makan akan semakin cepat 

pula ikan berenang, dengan nilai R
2
 = 

0,8302. Perbedaan ini disebabkan 

pengaruh arus yang diberikan pada flume 

tank.  

 

 

3.1.8. Hubungan amplitudo di flume 

tank dan akuarium 

 Untuk mendapatkan data amplitudo 

kibasan ekor ikan kapiek dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan dari 

video renang ikan yang diputar 

menggunakan gom player yang diberi 

gerakan lambat unuk lebih mudah diamati. 

Sehingga diperoleh data hasil pengukuran 

amplitudo kibasan ekor ikan kapiek di 

flume tank dan aquarium yang terdapat 

pada lampiran 4 dan 6.  

 

 
Gambar 13. Hubungan grafik amplitudo 

di flume tank dan aquarium ikan kapiek 

 Berdasarkan gambar 13, diketahui 

bahwa amplitudo kibasan ekor ikan lapiek 

(Barbodes schwanenfeldii) memiliki 

hubungan yang kuat antara kecepatan 

renang dengan tingginya gelombang 

gerakan ekor terhadap posisi tubuh ikan 

tersebut. Memiliki nilai korelasi yaitu R
2
 = 

0,5 untuk amplitudo kibasan ekor ikan 

kapiek terhadap kecepatan renang bebas 

(free swimming), dan R
2
 = 0,8047 untuk 

amplitudo kibasan ekor ikan kapiek 

terhadap kecepatan renang di dalam flume 

tank. Simpangan amplitudo kibasan ekor 

pada ikan kapiek memiliki perbedaan 

meskipun ikan berenang pada kecepatan 

sustained, maximum sustained, prolonged, 

dan kecepatan renang maximum (brust 

speed). 

 

 

 

 



 

3.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada satu 

spesies ikan yakni ikan kapiek (Barbodes 

schwanenfeldii) dengan rentang ukuran  

TL 9-12 cm dengan rata-rata 9,00 cm dan 

standar deviasi ± 0,6977 (data ukuran 

tubuh ikan kapiek dapat dilihat pada 

lampiran 3). Pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui kecepatan renang sustained, 

kecepatan renang prolonged, kecepatan 

renang burst dan free swimming. 

Nofrizal (2011), mengatakan bahwa 

hal yang terjadi pada ikan yang berenang 

pada sustained swimming speed yaitu ikan 

mampu berenang selama 200 menit (12000 

detik). Berdasarkan transformasi 

persamaan regresi linear hubungan antara 

kecepatan renang dan daya tahan renang 

Ikan Kapiek (Barbodes schwanenfeldii), 

diketahui kecepatan renang sustained ikan 

kapiek kurang dari 3,21 FL/detik. Hal yang 

terjadi pada ikan yang berenang pada 

kecepatan renang sustained proses 

metabolisme yang terjadi tidak mengalami 

perubahan yang normal, sehingga tidak 

menimbulkan efek lelah pada ikan. Pada 

kisaran kecepatan renang ini ikan dapat 

berenang terus menerus seperti pada saat 

ikan beruaya (Nofrizal, 2011).  

Maximum sustained speed yang 

dihasilkan ikan kapiek adalah 3,21 

FL/detik, pada kecepatan renang 

maksimum sustained merupakan ambang 

batas dari kecepatan renang sustained, 

dimana pada kecepatan ini  proses yang 

terjadi pada ikan adalah mulai 

meningkatnya kebutuhan energi yang 

diperlukan untuk peningkatan proses 

metabolisme (Nofrizal, 2011).  

Kecepatan renang prolonged ikan 

kapiek berkisar antara 3,21 – 11,66 

FL/detik, dimana ikan kapiek mampu 

berenang dalam 15-12000 detik secara 

terus menerus tanpa berhenti hingga ikan 

kelelahan dan tidak mampu berenang 

kembali. Pada kecepatan renang prolonged 

tidak baik untuk budidaya (He dan Wardle, 

1988). Menurut Nofrizal dan Arimoto, 

(2011) aktivitas jantung ikan meningkat 

signifikan ketika ikan tersebut melakukan 

aktivitas renang prolonged. Hal ini terjadi 

karena untuk memicu proses pembentuk 

energi (restorage) pada ikan yang hilang 

pada saat melakukan aktivitas renang 

prolonged tersebut (Nofrizal et al., 2009).  

Kecepatan renang burst yang 

dihasilkan ikan kapiek sebesar 11,66 

FL/detik ikan hanya mampu berenang 

kurang dari 15 detik. Pada kecepatan burst 

, ikan kapiek tidak mampu bertahan lama 

pada kecepatan arus frekuensi 50 Hz 

(93,26 cm/detik) yang menyebabkan ikan 

kapiek kelelahan dan kehilangan 

kemampuan renangnya karena tidak 

mampu melawan arus yang cepat. Burst 

swimming speed merupakan kecepatan 

tertinggi dari suatu spesies ikan, pada 

kecepatan ini ikan hanya mampu berenang 

kurang dari 15 detik (Nofrizal et al, 2011).   

Kecepatan renang ini sangat berguna 

untuk mengetahui energi kinetis yang 

dihasilkan oleh ikan dalam melepaskan 

diri dari alat tangkap, data kecepatan 

renang burst sangat diperlukan dalam 

usaha penangkapan serta pengembangan 

usaha penangkapan ikan kapiek, dimana 

nantinya para nelayan dapat menentukan 

usaha ukuran ikan yang akan ditangkap 

sehingga populasi ikan kapiek dapat 

terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.  Kesimpulan 

Kecepatan renang normal dari ikan 

kapiek (sustained swimming speed) kecil 

dari 3,21 FL/detik kecepatan ini sangat 

dianjurkan untuk pembudidayaan ikan 

kapiek di dalam keramba berarus kecil. 

Maksimum sustained swimming speed 

adalah 3,21 FL/detik dimana pada 

kecepatan ini kemampuan renang ikan 

akan mulai berkurang.  

Prolonged swimming speed ikan 

kapiek berkisar antara 3,21 – 11,66 

FL/detik, ikan kapiek akan mengalami 

penurunan kemampuan renangnya akibat 

kelelahan karena terganggunya respirasi 

dan laju metabolisme yang tidak seimbang. 

Kecepatan renang burst swimming speed 

pada ikan kapiek lebih besar dari 11,66 

FL/detik ikan ini diasumsikan hanya 

mampu berenang kurang dari 15 detik. 

Data dari kecepatan renang ikan kapiek 

dapat digunakan dalam pengembangan 

usaha penangkapan dan pembudidayaa 

ikan kapiek dengan menentukan rancangan 

alat tangkap dan bahan yang digunakan 

untuk menangkap ikan kapiek dan 

kecepatan arus yang cocok untuk 

pembudidayaan dalam keramba. 

Kecepatan renang dan daya tahan 

renang dari ikan kapiek memiliki nilai 

korelasi negatif dimana R
2
 = 0,3415 hal ini 

membuktikan bahwa daya tahan renang 

ikan akan menurun pada kecepatan renang 

yang tinggi, begitupun sebaliknya apabila 

kecepatan renang tinggi maka daya tahan 

renang akan menurun. kecepatan renang 

ikan yang berada di akuarium atau yang 

tidak diberikan arus, kecepatan renang 

ikan di akuarium tidak sampai 14 fl/s, 

yang mana pada kecepatan renang ikan 

pada flume tank adalah 14,82 fl/s. sehingga 

menunjukkan bahwa kecepatan renang 

ikan pada free swimming lebih rendah atau 

di bawah flume tank. 

4.2. Saran 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan renang ikan kapiek 

mengalami penurunan yang sangat besar 

pada kecepatan yang semakin tinggi. 

Ketika ikan berenang dengan kecepatan 

rendah, maka daya tahan yang dihasilkan 

memiliki nilai yang tinggi namun 

sebaliknya Akan tetapi, pada penelitian ini 

terdapat ikan yang pada kecepatan rendah 

daya tahannya juga rendah dan pada 

kecepatan tinggi daya tahannya tinggi. 

Faktor yang memungkinkan itu terjadi 

adalah psikologis ikan itu sendiri, karna 

penulis hanya melihat morfologi ikan  

tampak luar saja. Untuk itu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut tentang faktor 

psikologis atau faktor yang berasal dari 

dalam tubuh ikan kapiek yang 

mempengaruhi kecepatan renang ikan 

kapiek seperti kondisi detak jantung, 

jumlah oksigen proses respirasi dalam 

darah serta aktivitas otot pada ikan kapiek. 
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